
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa :  

1. Rataan bobot telur hasil persilangan ayam kampung dan ayam leghorn strain isa brown 

adalah 52,05±0,92 dengan koefisien variasinya 0,02. Nilai heritabilitas bobot telur 

memiliki rata – rata 0,53±0,01 dengan koefisien variasinya 0.02.  

2. Rataan bobot tetas hasil persilangan ayam kampung dan ayam leghorn strain isa brown 

adalah 39,36±0,03 dengan koefisien variasinya 0,001. Nilai heritabilitas bobot tetas 

memiliki rata – rata 0,53±0,01 dengan koefsien variasinya 0.01.  

3. Rataan bobot badan umur 1 minggu hasil persilangan ayam kampung dan ayam leghorn 

strain isa brown adalah 67,51±0.18 dengan koefisien variasinya 0.003. Nilai heritabilitas  

bobot badan umur 1 minggu memiliki rata – rata 0,53±0,01 dengan koofisien variasinya 

0.02. 

5.2 Saran 

Perlu adanya penelitian lanjutan pada umur 4 – 8 minggu untuk mengetahui petumbuhan 

ayam hasil persilangan antara ayam kampung dan ayam leghorn strain isa brown baik berupa 

bobot badan dan nilai heritabilitas serta variabel lain yang bisa diamati.  
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